BAB IV

ANALISIS METODE HISAB AWAL BULAN KAMARIAH DALAM
KITAB AL-KHULASHAH FI AL-AWQATI AL-SYAR'IYYATI

Bl AL-LUGHARITMIYYAH WA IJTIMA" AL-QAMARAIN

A. Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab al-Khulashah

fi al-Awqati al-Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wdjtima’ al-Qamarain

Seiring perkembangan zaman, dapat dipahami pulawaah
perkembangan ilmu falak telah tampak dengan sentadityaknya metode
perhitungan dari periode ke periode dengan keaagkaran sistem dan

metode yang disusun oleh beberapa ahli falak.

Dari banyaknya metode perhitungan yang ada di lesian oleh
Pemerintahan Departemen Agama pada 27 April 1992igli, Bogor, Jawa
Barat mengklasifikasikan menjadi beberapa metodkitpegan yaitu: Hisab
‘urfi/ isthilahi, hisabhaqiqi bi al-taqrib,hisabhaqiqgi bi al-tahqig,dan hisab

hagiqi kontemporer-

Kelima metode di atas masing-masing mempunyai kgulag
tersendiri, tapi jika diteliti dari kacamata ilmalédk dan astronomi modern
untuk hisab urfi dan hisabisthilahi tidak dapat dijadikan pijakan dalam

penetepan awal bulan Kamariah khususnya pada hbydag kaitannya

! Lihat dalam http://mutiary.wordpress.com/2009/@2perbandingan-metode-hisab-
dengan-metode-rukyat-dalam-menentukan-awal-bulmiydti/ dan lihat juga dalam link
http://afrisujarwanto.blog.telkomspeedy.com/200820thisab-perhitungan-astronomis/  diakses
pada 28 Februari 2013, pukul. 05:45 WIB.
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dengan ibadah seperti bulan Syawal, Ramadlah darhiph. Hal ini

dikarenakan hasil kedua hisab tersebut masih mkampgerkiraan yang
menetapkan jumlah hari untuk bulan-bulan ganjil tnya 30 hari. Sedangkan
bulan-bulan genap berumur 29 hari, kecuali untukrbke-12 (Dzulhijah)

pada tahuiKabisatumurnya 30 hari.

Dengan demikian untuk bulan Sya’ban bertepatan patim ke-7 yang
berarti umur bulan ini adalah 30 hari. Sedangkadnkupulan berikutnya Syawal
bertepatan pada bulan 8 yang berarti umur 29 PRadahal hal ini sangat
bertentangan dengan ilmu astronomi modern dan peygentangan dengan

sabda Rasulullah sebgaimana berikut:
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Artinya :“Zuhair bin Harb menceritakan kepada sdgmail telah bercerita
dari Ayub dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasa
Rasulullah SAW. Sesungguhnya (bilangan) Bulan tapdiluh
sembilan hari, maka janganlah kalian berpuasa Sakglan
melihatnya (hilal) dan (kelak) janganlah kalianthéd@ sebelum
melihatnya lagi. Apabila tertutup awan maka pekardah” (HR
Muslim).

Berbeda dengan hisdlaiqgigi bi al-tahgigdan hisathagiqi kontemporer,

kedua metode perhitungan ini telah menggunakan susegitiga bola, dan

2 Muslim bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi al-Naisab®hahih MuslimJilid I,Beirut: Dar
al Fikr, tt. Hadits No. 1797.
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memperhitungkan beberapa koreksi Matahari dan Bulngan kedua
metode tersebut, kita juga dapat menentukan dinketak terbenamnya
Matahari maupun posisi Hilal, sehingga kedua metodéisa dijadikan

patokan dalam penentuan awal bulan Kamariah.

Adapun untuk metode hisabaqgigi bi al-tagrib, yang sangat
sederhana dalam perhitunganya dengan cukup menamb&igurangi,
membagi dan mengalikan dari satu hasil ke hasilnga, sehingga untuk
dijadikan pijakan dalam penetapan awal bulan Kaatakeakurasianya
terbilang masih rendah. Salah satunya adalah ltadhulashah fi al-

Awaqati al-Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtia al-Qamarain.

Koreksi ta‘dil yang ada dalam kitaBl-Khulashah Fi Al-Awqgati Al-
Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-Qamain pun masih sangat
sedikit. Akan tetapi kitab ini disusun pada tahu¥93 oleh Muhammad
Khumaidi Jazry, dengan tujuan untuk mempermudahapeman terhadap
santri dalam menentukan awal bulan Kamariah demgatode hisab yang

prktis dan cukup sederhana.

Sebagaimana pengakuan pengarang latdthulashah fi al-Awqati al-
Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa Ijtima’ al-Qamain bahwa hasil
perhitungan ini telah digunakan berkali-kali sebagd@okan observaduntuk
mengetahui kebenaran pengakuan tersebut maka pemeliikukan beberapa

analisis di bawah ini yang meliputi:

1. Analisis Data
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a) Tabel Astronomi
Data pada tabel-tabel astronomi yang digunakanndatagian
lampiran dari kitab al-Khulashah fi al-Awqgati al-Syar’iyyati bi al-
Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qamarainsudah menggunakan angka
Hindiy (V,Y,Y,¢,°,.... dst), berbeda dengan Kkitab-kitab falak klasik
sebelumnya yang sebagian masih menggunakan humf-timlam angka
huruf arab Angka Jumaliya)i sepertiSullam al-Nayyirain Dalam kitab
ini hari dimulai dengan hari Ahad, Senin, Selasan daeterusnya.
Sedangkan pasaran dimulai dari Legi, kemudian Baldan seterusnya.

Sedangkan untuburuj dihitung mulai darburuj ham!*

b) Koreksi Daqoiq al-Tamkiniyalt
Dalam beberapa kitab yang tergolong ke dalam hisajiqi bi al-
taqgrib, seperti dalam kitablur al-Anwarsusunan KH. Noor Ahmad SS,
daga'ig al-tamkiniyyahsangat dibutuhkan sekali untuk digunakan sebagai
koreksi atas sudut waktu mataha¥ighfu Qaus al-Nahar al-Mar'i li al-

Syams) dan sudut waktu bularN{shfu Qaus al-Nahar al-Mar'’i li al-

% Yang dimaksud dengan angkamaliyahadalah notasi angka yang disimbolkan dengan
huruf-huruf Arab, yaitiu shijdid 3855 (5 8 Galrw o (el dibaa 598 )
Dengan urutan angka sesuai huruf : 1, 2, 3, 4, B, 8, 9, 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100,
200, 400, 500, 600, 700, 800, 900, 1000. (lihataKjadwal Sulam al-Nayyiroin)

* Lihat : Muhammad Khumaidi Jazm-Khulashah Fi Al-Awgati Al-Syar'iyyati Bi Al
Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-QamarairGresik : Mawar, 1995

® Daga’iq al-Tamkiniyyah %salll 348 adalah tenggang waktu yang diperlukan oleh
matahari sejak piringan atasnya menyentutuk Hakiki sampai terlepas datfuk Mar'i
(Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikfogyakarta : Buana Pustaka, 2084,
cit., him. 19).
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Qama®. Dalam kitabNuru al-Anwar besarDaqaiq al-Tamkiniyahyang

digunakan = 1° 1%’

Sedangkan dalam kitadd-Khulashah fi al-Awqgati al-Syar’iyyati bi
al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qamaraindaqa‘iq al-tamkiniyyah
dibutuhkan untuk mencasa’ah al-ghurub al-syar’i(jarak ghurub haqiqi
pas ijtima’ ke ghurub hari selanjutnya) yang selemja juga bisa dicari
jam ghurub matahariDaqaiq al-Tamkiniyahdalam kitab ini bernilai 4
menit. Contoh ijtima‘ akhir Sya’ban 1434 Ha’ah al-ghurub al-syar’i =

23°43'57“ - 6° = 17°43'57“ WIB (waktu terbenam)

c) Data tempat
Pada dasarnya data tempat atau lokasi observagi gitggrapkan
dalam kitabal-Khulashah fi al-Awqati al-Syar’iyyati bi al-Luginitmiyyah
wa ljtima’ al-Qamarainsama dengan astronomi, yaitu dengan memakai
titik acuan bujur Greenwich sebagai patokan bufurHanya saja bujur
Gresik sebaganarkazperhitungan dalam kitaél-Khulashah fi al-Awqati
al-Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-@marain =112° 41’

(bujur timur).

2. Penentuan ljtima’

® Qaus al-Naharadalah busur siang, yaitu busur sepanjang lintasatu benda langit
diukur dari titik terbit melalui titik kulminasi as sampai titik terbenam. (Badan Hisab dan Ru’yah
Departemen Agamalmanak Hisab Rukyallakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama
Islam, 1981 pp.cit.,him. 248)

" Noor Ahmad SSSyams al-Hilal fi Hisab al-Sinin wa al-Hilal wa #tima’ wa al-
Khusuf wa al-Kusuiudus, tt.op. cit him.12.
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Sistem perhitungan yang dipakai dalam kitabKhulashah Fi Al-
Awgati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljtimn Al-Qamarain ialah
sistem hisabhagiqi bi al-taqrib, artinya data-data yang digunakan masih
bersifat perkiraan. Dalam sistem hishRhqigi bi al-tagrib, pemikirannya
didasarkan kepada teori Ptolom®ugang sering dikenal dengan teori
Geosentris.

Menurut teori Geosentris, Bumi tidaklah bergerak ngadilingi
Matahari, melainkan tetap berdiam diri pada temgatBumi menjadi pusat
tata surya. Oleh sebab itu seluruh benda lang yaeliputi Matahari, Bulan,
dan benda-benda angkasa lainnya bergerak mengelBimmi. Berpangkal
dari sini maka koreksi yang dilakukan dalam sistenyakni koreksi terhadap
posisi bulan dan matahari bisa dibilang sangatreade’

Dalam penentuan jam ijtima’ kitahl-Khulashah fi al-Awqati al-
Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qanmnain harus melakukan 5
kali ta'dil (ta'dil al-khasshah, ta'dil al-markaz, ta'dil al-syas, ta’'dil al-
ayyam, ta’'dil al-‘allamaf seperti halnya kitab-kitab tagribi lainnya.

Karena gerakan matahari dan bulan tidak rata, ndikarlukan
koreksi gerakan anomali matahata’dil al-marka dan gerakan anomali
bulan ¢a'dil al-khasshaly, yang keduanya dijumlahkan, kemudian hasil dari

koreksitersebut dikalikan lima menit, dengan menjumlahkasil perkalian

8 Ptolomeus adalah sarjana Mesir Iskandariah yangebdapat bahwa Bumi itu diam,
sedangkan seluruh benda langit beredar mengefilagi Lihat P. Simanorallmu Falak
(Kosmografi),cet. XXX, Jakarta : Penerbit CV Pedjuang Bangs8518im. 3

¥ Ahmad Sayful Mujab , “Studi Analisis Pemikiran HisKH. Moh. Zubair Abdul Karim
Dalam Kitab Ittifaq Dzat al-Bain”, Skripsi Sarjar@gmarang: Fakultas Syariah IAIN Walisongo,
2007, t.d.op. cit, him. 63
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tersebut dengan gerakan anomali matahatdi( marka maka diperoleh
hasil koreksi mataharitg'dil al-syamg. Dari hasil tersebut dapat dicari
mugawwam al-syamgjengan pengurangan dari gerak longitude matahari
(wasath al-syamysdengan hasil koreksi matahata’dil al-syam$. Lalu dicari
koreksi bulan - mataharita(dil al-ayyamn). Seterusnya dicari waktu yang
dibutuhkan bulan untuk menempuh busur satu defdjashah al-sa’ah
Terakhir dicari waktu ijtima’ ¢a’ah al-ijtima’) sebenarnya yaitu dengan
mengurangi gerakan waktu ijtima’ rata-rata dengareksi waktu ijtima™°
Dari sini akan ditemukan hari dan jam ijtima’ teljaHari dimulai hari ahad
sedangkan untuk mengubah ke jam WIB jam dimulai jd&n 18.00 WIB.
Untuk mencari menit dan detiknya bisa memakai tabelga’iq al-
tafawut'dengan melihat hasihugawam al-syams.

Contoh ijtima’ akhir sya’ban 1434 H terjadi pada
ljtima’ : Pukul 18:44:19.00 (ghurub)
Daga’iq al-tafawut(e) : 0°5’ (Mugawam al-syams : 03°15'52” )
Rumus :ljtima’ + 18- e + ((BD- BT) + 15)

18:44:19.00 + 180’ + (( 105 - 11(¢16’) + 15) = 1218'15"

3. Penentuan Ketinggian Hilal

Perhitungan ilmu hisab, hasil ketinggian hilal npatkan hal yang
sangaturgen dalam penentuan awal bulan Kamariah, ketingdiged atau
yang sering disebuttifa’ al-Hilal ini, seakan-akan merupakan hasil akhir

dari proses perhhitungan hisab. Penyebabiniita’ al-Hilal selalu menjadi

19 Muhammad Khumaidi Jazrigc.cit.
1 Muhammad Khumaidi Jazripid., him. 29
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acuan dalam penetapan awal bulan Kamariah. Halietsbisa diihat dari
adanya ketetapamkan al-Ru‘yaf? dengan ketinggian hilal 2° (dua derajat)
yang dipegang oleh pemerintah, kon¥épjud al-Hilal (ketinggian hilal plus

(positif) di atas ufuk) oleh Ormas Muhammadiyah &in sebagainy&.

Cara mencari ketinggian hilal dalam kitab ini agakup panjang yakni
harus mencarinishfu al-fudlaf yakni dengan mengalikan deklinasi matahari
(mail al-syamydengan kaidah 8 menit kemudian hasilnya dikalikaidah 4
menit. Untuk mencarmail al-syams(deklinasi Matahari) yakni yang ada
dalam tabehl-mail al-awal. Kemudiandikalikan kaidah 8 menit kemudian
hasilnya disebubu’du al-quthr. Bu'du al-Quthr dikalikan kaidah 4 menit

dan hasilnya disebMishfu al-Fudlah.

Perhitungan dilanjutkan dengan menghitung deragdinggian hilal,
dengan mengalikan selisih waktu ijtima’ dengan 3eniti' kemudian
dikurangi 32 menit. Untuk mencari selisih waktuinijg’ tersebut harus
memperhitungkan terlebih dahulu jarak jam ghuruas ptima’ ke ghurub
hari selanjutnyas@’ah al-ghurub al-mar) dimana tinggi matahari bernilaf 0
dan juga memperhitungkan jarak ghurub haqiqi p@®aj ke ghurub hari

selanjutnya ga’'ah al-ghurub al-syar). Caranya adalah waktu sehari

2 |mkan al-rukyat(posisi hilal yang mungkin dilihat), adapun krigeimkanur rukyat
Departemen Agama adalah 2 derajat, akan tetafgri@riini menurut Thomas Djamaluddin
(peneliti bidang Matahari dan Lingkungan Antarikksgpan Bandung) perlu direvisi, lihat ahmad
Izzuddin,op.cit, him. 175-176.

13 M. Rifa’ Jamaluddin Nasir, “Pemikiran Hisab KH. Maum Bin Ali al-Maskumambangi
(Analisis Tergadap KitaBadi'ah a-Mitsal Fi hisab al-Sinin Wa al-HildentangHisab al-Hilal)”,
Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari’ah 1AlIKI¥bngo. 20011, t.ap. cit.him. 60

14 30 menit merupakan setengah dari 1 jam, lihang&pnya Abu Hamdan Abdul Djalil
bin Abdul Hamid Kuduskathu Al-Rauf Al-Mannan (Li ‘amali al-Kusuf biza|-Dakhlan),Kudus
: Menara Kudushim. 3.



86

semalam ga’ah al-yaum wa al-lajl yang jumlahnya ada 24 jam dikurangi
nishfu al-fudhlahkemudian ditambabaga’iq al-tamkiniyyah(4 menit) yang
hasilnya disebutsa’ah al-ghurub al-syar’i.Dari sini juga bisa diperoleh
waktu/jam terbenam matahari haqigi yakni caranyaladdsa’ah al-ghurub

al-syar’i dikurangi 6 jam.

Dari hasilsa’ah al-ghurub al-syar’tersebut kemudian dikurangg@’ah
al-ijtima’ dan hasil inilah yang disebut dengan selisih wajtitoma’ (sa’ah
baina al-ijtima’ ila al-ghurub). Kemudian hasil selisih waktu ijtima’ tersebut
dikalikan 30 menit yang menghasilkan tinggi hilalgigi yang piringan atas.
Kemudian dikurangkar82 menit Quthr al-gamaj untuk mengubah tinggi

hilal haqiqi dari piringan atas ke piringan bawabh.

Perlu diketahui bahwa terjadi perselisihan dian{aaea ahli hisab di
Indonesia mengenai apakah semidiameter bulan (8DBjtambahkan atau
dikurangkan. Sebenarnya hal tersebut tidak peperdebatkan, karena ahli
hisab pertama kali (Sa’aduddin Jambek) yang menbkalraSDB itu lebih
condong kepada fugaha’ yang mengatakan bahwa mgsukwal bulan
Hijriyah adalah ketika terbenamnya bulan setelatbetgamnya matahari
paska ijtima’. Sehingga SDB ditambahkan untuk me&atgeé apakah Bulan
tenggelamnya setelah Matahari, karena ketinggianghgang didapatkan
dari rumus yang pertama itu adalah ketinggian li&i tengahnya ke garis
ufuk. Sedangkan ahli hisab yang mengurangkan SD8nkalebih condong
kepada fugaha’ yang mengatakan bahwa masuknyalaha Hijriyah itu

jika hilal sudah nampak di atas ufuk. Nampaknyalhili pasti yang bagian
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bawah, karena bagian itulah yang memang bercahdpatgyantulan dari

sinar mataharf®

Dari hasil tersebut dapat diketahui lama hilal, glen mengalikannya
dengan 4 merfit. Dan dari hasil perkalian ini dapat diperoleh haahaya
bulan dengan menjumlahkan hasil tersebut dengémtinbulan yang dapat

dilihat di tabel data lampiran no'9.

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahuip@trhilal pada rasi
bintangburuj, arah hilal dan keadaan hilal dengan melihat hdsiti

mugawwam al-syams.

B. Analisis Perbedaan Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Al-
Khulashah fi al-Awqati al-Syar’iyyati bi al-Lugharimiyyah wa Ijtima’ al-

Qamaraindengan Kitab Syams al-Hilal

Secara umum, untuk mengetahui dan membuktikandiregkurasi hasil
perhitungan dalam kital\l-Khulashah Fi Al-Awqati Al-Syar’iyyati Bi Al-
Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-Qamarainini, berikut penulis sajikan
perbandingan hisab awal bulan Kamariah antara Kakhulashah Fi Al-
Awgati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljten Al-Qamaraindengan
kitab taqribi lainnya sepertyams al-hilal

1) Perbedaan Proses Perhitungan

!5 Shofiyullah,Mengenal Data Ephemerigww.or.id, diakses 17 April 2011

16 Setiap satu darjat irtifa' adalatldga’iq sa'ah Lihatibid, h. 4.

" Muhammad Khumaidi JazryAl-Khulashah Fi Al-Awqoti Al-Syariyyati Bi Al
Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-QamarairGresik : Mawar, 1995.
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a) Al-Khulashah Fi Al-Awqgati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa

litima’ Al-Qamarain

Proses perhitungan dalam kitab ini yang menjadi déama untuk

mencari geraknuthlagialah, Allamah, Hisshah, Khasshah, Markaian

Wasath.

a.

‘Allamah ialah; waktu terjadinya konjungsi yang menjadi
penghabisan bulan yang pertama sekaligus permbiaan kedua
dengan kata lain yang memisahkan antara kedua trsebut?
Hisshahialah; istilah untuk menunjukkan lebar bulan, yagatda
kemiringan lintasan edar Bumi dalaviadar al-I'tidal.*
Khasshahialah; istilah untuk tempat/ posisi bulan pada gari
edarnye®

Markazialah istilah untuk tempat/ posisi tetap matahari padé&ga
edarnya?

Wasathialah; untuk menggambarkan busur sepanjang eldiptik

yang diukur dari bulan hingga ke titik Aries sesuti@rgerak?

Dalam perhitungannya, data tahun yang digunakanandal

perhitungan adalah tahun sebelumnya, begitu juge&lrulan mengambil

data bulan sebelumnya. Adapun langkah perhitungaraigh;

. Ta'dil al-Khasshahtabel

8 Muhammad Mansur ibn abd. Hanug, Cit, hal. 4
9bid, hal-4

201bid, hal-4

21 |bid, hal-4

22 Muhyiddin Khazinop. Cit.,him. 91
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. Ta'dil al-Markaz;tabel

. Bu'du al-Muthlag; penjumlahan antarfa’dil al-Khasshahdan Ta'dil al-
Markaz

. Ta'dil al-Syams; Bu’du al-Muthlagikalikan 5 menit, kemudian ditambah
Ta'dil al-Markaz

. Mugawwam al-Syams (Darajah/ Thul al-Syams), al-Wasdikurangi
Ta'dil al-Syams

Daga’iq al-Ayyam; tabel

. Bu'du al-Mu’addal; Bu'du al-MuthlaglikurangiDaga’iq al-Ayyam

. Ta'dil al-‘Allamah; Bu’du al-Mu’addaldikalikanHisshah al-Sa’ah
Al-‘Allamah al-Mu’addalah/ljtima; Al-’Allamah al-Muthlagahdikurangi
Ta'dil al-Allamah

Bu’du al-Quthr; Mail al-Syamslikalikan kaidah 8 menit.

. Nishfu al-Fudlah; Bu'du al-Quthdikalikan kaidah 4 menit.

Sa’ah al-ghurub al-mar’i; Sa’ah al-yaum al-laitlikurangi Nishfu al-
Fudlah

. Sa’ah al-ghurub al-syar’i; Sa’ah al-ghurub al-marditambahdaqga’iq al-
tamkiniyyah

. Sa’ah baina al-ijtima’ wa al-ghurub; Sa’ah al-ghusal-syar’i dikurangi
Al-‘Allamah al-Mu’addalah

. Irtifa’ al-Hilal; hasil perkalian $a’ah baina al-ijtima’ wa al-ghuruldan
kaidah 30) dikurangQuthr al-Qamar(32 menit)

. Mukts al-Hilal Irtifa’ al-hilal dikali kaidah 4 menit
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. Nur al-Hilal; Mukts al-hilalditambabhArdl al-Qamar(3°30’)
b) Syams al-Hilal

Proses perhitungan dalam kitab ini yang menjadi déama untuk
mencari geraknuthlagialah, ‘Allamah, Hisshah, Wasath, Khasshalan
Markaz

Dalam perhitungannya, data tahun yang digunakanandal
perhitungan adalah tahun sebelumnya, begitu juge&drulan mengambil
data bulan sebelumnya. Adapun langkah perhitungaiatgh;
. Ta'dil al-Khasshahtabel
. Ta'dil al-Markaz;tabel
. Bu'du al-Muthlag; penjumlahan antarfa’dil al-Khasshahdan Ta'dil al-
Markaz
. Ta'dil al-Syams;hasil perkalian darBu’'du al-Muthlag dengan kaidah
(0.083) ditambah dengdra’dil al-Markaz
. Ta'dil al-Ayyam;tabel
Bu'du al-Mu’addal; Bu’du al-MuthlagdikurangiTa’dil al-Ayyam
. Hisshah al-Sa’ahtabel
. Ta'dil al-‘Allamah; Bu’du al-Mu’addaldikalikanHisshah al-Sa’ah
Al-Sa’ah ila al-Ghuruldikalikan 0.500
Al-Mukts; Irtifa’ dikalikan 0.067
. Nur al-Hilal; al-MuktsditambabhArdl al-Qamar(tabel).
Dari penjelasan yang penulis sajikan diatas dapatahui bahwa

antara data kitabAl-Khulashah Fi Al-Awqati Al-Syar’iyyati Bi Al-
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Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-Qamaraidengan kitab yang lain terdapat
perbedaan yang tentu perbedaan ini akan mempendesihakhir. Salah
satunya adalah perbedaan koordinat markaz masismgn&itab. Jika
kitab Syams al-Hilaldi Jepara, maka kitaal-Khulashah fi al-Awqati al-
Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qannain bermarkaz di
Gresik sehingga karena data tersebut dipindahsdéwimarkaz ke markaz
lain maka perbedaan titik koordinat akan sangatemterkan.

Selain itu perbedaan yang lain adalah data di lstaebms al-hilal
memakai angka desimal sedangkan di kdkKhulashah fi al-Awqati al-
Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qamain memakai angka
hindi. Meskipun begitu nilai keduanya samburuj, derajat, men)t

bedanya hanya di detiknya..

Allamah Hisshah Wasath Khasshah Markaz
e |8 | S |H g |22 |8 | Fg | |8 | F g |f |8 S|z i |8 )G
1430 22[58|4C[30[11] 5[30[34]|8|27[45|24[10|21|48[54]30]|5]|15]19]4C
Allamah Hisshah Wasath Khasshah Markaz
Hari Jam Derajat Derajat Derajat Derajat
1430 22.967 335.500 267.750 321.817 165.317
Allamah : 22.967 diderajatkatr 22°58'01.2”
Hisshah : 335.500 diderajatkan 11°5°30°00”
Wasath : 267.750 diderajatkan 8°27°45'00”
Khasshah  :321.817 diderajatka&n10°21°49'01.2"
Markaz : 165.317 diderajatkah 5°15°19'01.2
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2) Penentuan ljtima’

Dalam penentuan jam ijtima’ kitadl-Khulashah fi al-Awqati al-
Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qanmnain sama dengan
kitab syams al-hilalyang harus melakukan 5 kata'dil (ta'dil al-
khasshah, ta'dil al-markaz, ta'dil al-syams, ta'dil-ayyam, ta’'dil al-
‘allamah) seperti halnya kitab-kitataqribi lainnya?® Berbeda dengan
hisab-hisab kontemporer sepeBEphemeris Hisab Rukyakementrian
Agama RI,Newcombdan metode hisab yang sejenisnya memakai sistem
koreksi sampai seratus Kli

Dalam perhitungan penentuan awal bulan kamarisdnd&ltabAl-
Khulashah Fi Al-Awgati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lughamiyyah Wa ljtima’
Al-Qamarain memang sudah terdapat beberapa hal, seperti
memperhitungkan arah hilal, cahaya hilgifa’, keadaan dan lama hilal.
Namun, hasilnya masih mendekati akurat, Artinya,luie bisa
dikategorikan dalam hisatagqiqi bi al-tahqiq ataupun kontemporer, bila
diuji kembali (dilakukan uji verifikasi) dengan $gsn yang lebih
kontemporer yang memakai hisab-hisab masa kini ypmga lebih
kontemporer sebagai contoh, yakni higgdhemeris.

Namun karena metode yang dipakai masih dalam katégab
haqigi bi al-tagrib, yang notabene mengikuti paham Geosentris yang
secara ilmiah telah digugurkan oleh teori Heliosentmaka secara ilmiah

pula data-data yang terdapat dalam kigdiKhulashah fi al-Awqgati al-

2 Muhammad Khumaidi Jazrgp. Cit.,
%M. Rifa’ Jamaluddin Nasigp. cit.,him. 108
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Syar’iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qamain ini sudah tidak
sesuai dengan kebenaran ilmiah (tidak relevan/adiaikat).

Sebagaimana ulasan sebelumnya pada bab I, yang
mengklasifikasikan hisab pada beberapa metode, indikgsikan bahwa
hisab yang merupakan bagian dari ilmu falak memgérkembangan ke
arah yang semakin tinggi nilai akurasinya dan kee¢sinnya yang tidak
bisa diabaikan begitu s&a.

Penentuan KetinggianHilal

Dalam penentuan ketinggian hilal, kitalAl-Khulashah Fi Al-
Awgati Al-Syariyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljtih Al-Qamarain
berbeda dengan kiteByams al-hilalyang hanya memperhitungkan jarak
jam antara ijtima’ dengan ghurub dikalikan 30 meAikan tetapi cara
mencari ketinggian hilal dalam kitab ini agak culpgnjang yakni harus
harus mencariMail al-syams (deklinasi Matahari)dikalikan kaidah 8
menit yang hasilnya diseb®u’'du al-Quthr. Bu'du al-Quthr dikalikan
kaidah 4 menit dan hasilnya disebNishfu al-Fudhlah. Kemudian
menentuakanSa’ah al-ghurub al-mar’i yakni sa’ah al-yaum al-lail
dikurangiNishfu al-Fudlah.Selanjutnya menentuke®a’ah al-ghurub al-
syar’i yakni Sa’ah al-ghurub al-mar’iditambahdaga’iq al-tamkiniyyah.
Kemudian memperhitungkan jarak jam antara ijtim&ngan ghurub

dikalikan 30 menit kemudian di kuran@uthr al-Qamar(0°32") dan

% Lihat Ahmad Izzuddingp. cit.,him. 73.
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hasilnya pengurangan tersebut lah yang diskbi# al-Hilal (ketinggian
hilal).

Untuk mengetahui arah hilal dan keadaan hilal jda perbedaan
diantara keduanya. Dalam kitadd;Khulashah fi al-Awqati al-Syar’iyyati
bi al-Lugharitmiyyah wa ljtima’ al-Qamarainerdapat beberapa rumus
untuk mengetahui arah hilal, keadaan hilal danbagang. Rumus-rumus
tersebut yakni®®

1. Jihah Al-Hilal (Arah Hilal)

Arah atau posisi hilal setelah ijtima’ akan selatengikuti arah
Mugawwam al-Syamslari awalal-Haml hingga akhiral-Sunbulahadalah
sebelah Utara matahari, sedangkan dari awilizan hingga akhial-Hut
adalah sebelah Selatan matahari, semuanya darkataltstiwa.

2. Haiah Al-Hilal (Keadaan Hilal)

Keadaan hilal bisa condong atau miring ke kanam &exkiri,
tergantung pada hasMugawwam al-SyamsApabila Mugawwam al-
Syamstersebut terletak padauruj Sha’idah ke 9, 10, 11, 0, 1, dan 2)
maka hilal miring ke kanan. Namun, apabldugawwam al-Syams
terletak padduruj Habithah ke 3, 4, 5, 6, 7, dan 8), maka hilal miring ke
Kiri.

Sedangkan dalam kitadyams al-hilaketentuannya adalah sebagai
berikut 2’

1. Jihah Al-Hilal (Arah Hilal)

28 Muhammad Khumaidi Jazrep. cit.,him. 61
2" Noor Ahmad SSSyams al-Hilal fi Hisab al-Sinin wa al-Hilal wa &tima’ wa al-
Khusuf wa al-Kusuf Juz Kudus, tt., him. 33.
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Kedudukan Matahari dan Bulan
- Jika mugawam al-syams =00 180 maka hilal di sebelah Utara
Equator
- Jika mugawam al-syams = 188 360 maka hilal di sebelah
Selatan Equator
2. Haiah Al-Hilal (Keadaan Hilal)
Untuk mengetahui hilal miring/terlentang:
- Jika mugawam al-syams = 275360 / 0° — 85 maka hilal miring
ke Utara
- Jika mugawam al-syams = 095 265 maka hilal miring ke
Selatan
- Jika mugawam al-syams = (085 095 / 265 — 275 maka hilal

terlentang

Sebagai upaya verifikasi hasil hisab awal bulan &h dalam
kitab Al-Khulashah Fi Al-Awgati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lugiitmiyyah Wa
litima’ Al-Qamarain, dan hisab ephemeris, maka contoh kesimpulah hasi
hisab awal bulan kamariah dapat dilihat sebagalkuner

ljtima’ akhir Ramadlan1414 H dengan markaz Semarang

. litima L
No Sistem HarilTanggal Jam Tinggi Hilal
: Sabti, oE- , "

1 | Syams al-Hilal 12/03/1994 13:25:00.00| 0211’ 31.00

Al-Khulashah fi &

Awgati al- Sabtu, E1. : ”
2| syariyyati bi al- 12/03/1994 | 1251:57.00]  0116704.00

Lugharitmiyyah wa
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ljtima’ al-Qamarain

3 | Ephemeris 12/50333tlué9 , | 14:06:08.00 -0228'11.86"
ljtima’ akhir Sya’ban 1434 H dengan markaz Semarang
: litima L
No Sistem Hari/Tanggal Jam Tinggi Hilal
: Senin, e, : "
1 | Syams al-Hilal 08/07/2013 12:42:00.00| 0231’ 00.00
Al-Khulashah fi &
Awgati al- Senin
2 | Syar’iyyati bi al- 08/07 /2613 12:17:26.00| 0%31'49.00”
Lugharitmiyyah wa
litima’ al-Qamarain
3 | Ephemeris senin, 14:15:51.54| 0041’ 34.49"
08/07/2013 T '
litima’ akhir Ramadlan 1436 H dengan markaz Sengaran
. litima L
No Sistem Hari/Tanggal Jam Tinggi Hilal
. Kamis, 10 : "
3 | Syams al-Hilal 16/07/2015 07:49:00.00, 0%57’ 00,00
4 | Ephemeris 1658;?;615 08:26:20.55| 0%24'37.12"
Al-Khulashah fi &
Awaqati al- Kamis
5 | Syariyyati bi al- 16/07/2015 | 07:35:53.00 0%5'41.00”

Lugharitmiyyah wa
ljtima’ al-Qamarain

Dari beberapa hasil perhitungan awal bulan Kamatelhm tabel

di atas kita dapat menyimpulkan bahwa hasil pemgéun ketinggian hilal

dalam kitab Al-Khulashah Fi

Al-Awqgati

Al-Syariyyati Bi Al-

Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-Qamarainjiika dibandingkan dengan kitab

taqribi lain hasilnya sama-sama jauh dari haséthiKontemporer artinya

tingkat keakurasiannya tergolong masih

rendah. 8@ dalam
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perhitungan jam terjadinya ijtima’ yang dihasilkaalam perhitungan

kitab ini ternyata tergolong lebih lambat.

Kelebihan dan Kekurangan dalam kitab Al-Khulashah Fi Al-Awqati Al-

Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-Qamaain

1) Kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam kitabKhulashah Fi Al-
Awaqati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljt@ Al-Qamarain

a. Data-data yang ditampilkan dalam kitab ini sudatulidi dengan
angka arab (angka biasa), bukan lagi angkaali (abajadun)
sehingga mempermudah pembaca dalam membaca dgtteysaii.

b. Kitab ini masih ditulis tangan asli oleh pengaraygydan bahasanya
memakai arabpegon sehingga memudahkan pembaca untuk
memahaminya.

c. Dalam kitab Al-Khulashah Fi Al-Awqati Al-Syar’iyyati Bi Al-
Lugharitmiyyah Wa ljtima’ Al-Qamarairsudah memperhitungkan
posisi hilal terhadap matahari, keadaan hilal bedicsebelah mana
matahari, dan juga kemiringan hilal.

2) Kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam ki&Khulashah Fi Al-
Awgati Al-Syar’iyyati Bi Al-Lugharitmiyyah Wa ljti Al-Qamarain

a. Metode hisab yang dipakai dalam kitab ini, baikuknpenentuan

saat terjadinya ijtima’, ketinggian hilal, lamadiidi atas ufuk, dan

lain-lain kitab Al-Khulashah Fi Al-Awgati Al-Syar’iyyati Bi Al-
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Lugharitmiyyah Wa Ijtima’ Al-Qamarainmasih menggunakan
metode hisalhagiqi bi al-tagrib,yang artinya tingkat akurasi hasil
perhitungan dalam kitab ini masih rendah.

. Data-data yang disajikan masih terbatas pada wadttentu,
sehingga jika hendak menghitung tahun yang sebatam sesudah
data tahun yang disajikan akan kesulitan karenasharenghitung
data tersebut kembali.

. Tidak ada contoh perhitungannya. Jadi menyulitkamipaca untuk
memahami & menghitung.

. Waktu ijtima’ yang ditunjukkan tergolong lambataillibandingkan
dengan kitaltaqgribi lainnya.

. Dalam penentuan ketinggian hilal agak terlalu pagjkarena harus
memperhitungkarmail al-syamsterlebih dahulu, berbeda dengan
kitab-kitab taqribi lainnya yang hanya menggunakan selisih jam

antara ijtima’ dan ghurub kemudian dikalikan 30 rhen



